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ABSTRAK

Perancangan Student Center di Kampus II Universitas Bung Hatta dilatarbelakangi oleh
kebutuhan mahasiswa akan ruang yang tidak hanya menunjang kegiatan akademik, tetapi juga
interaksi sosial, kreativitas, serta pengembangan minat dan bakat. Fakta menunjukkan bahwa
fasilitas yang ada saat ini belum mampu menampung kegiatan organisasi, diskusi, maupun
ruang bersosialisasi secara optimal. Oleh karena itu, dirumuskan rancangan Student Center
dengan pendekatan Behaviour Architecture yang menekankan pada hubungan antara perilaku
pengguna dengan ruang. Metode perencanaan meliputi studi literatur, observasi lapangan,
analisis kebutuhan ruang, dan konsep desain dengan penerapan teknologi Smart Building. Hasil
perancangan menghadirkan bangunan empat lantai dengan zoning ruang yang mencakup area
organisasi, ruang rapat, ruang serbaguna, working space, serta fasilitas pendukung seperti food
court, kafe, dan ruang ibadah. Desain massa menggunakan bentuk geometris modular untuk
menciptakan keteraturan, sementara penerapan secondary skin dan sistem pencahayaan alami
meningkatkan efisiensi energi. Dengan adanya Student Center ini, diharapkan mahasiswa
memperoleh wadah yang nyaman, interaktif, dan relevan dengan perkembangan zaman,
sehingga mampu meningkatkan kualitas kegiatan kemahasiswaan sekaligus memperkuat
identitas universitas.

Kata Kunci: Student Center, Behaviour Architecture, Smart Building

ABSTRACT

The design of the Student Center at Bung Hatta University Campus 1l is based on the need for
facilities that not only support academic activities but also provide space for social interaction,
creativity, and the development of students’ interests and talents. Existing facilities are
inadequate to accommodate organizational activities, discussions, or social gatherings
effectively. Therefore, this project proposes the design of a Student Center using a Behaviour
Architecture approach, emphasizing the relationship between user behavior and spatial
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configuration. The planning method includes literature review, site observation, space
requirement analysis, and design development with the integration of Smart Building
technology. The proposed design features a four-story building with functional zoning that
includes organization offices, meeting rooms, multipurpose halls, working spaces, and
supporting facilities such as a food court, café, and prayer rooms. The building mass is
arranged using modular geometric forms to create harmony, while the application of secondary
skin and natural lighting systems enhances energy efficiency. This Student Center is expected
to provide a comfortable, interactive, and future-oriented facility that supports student
activities and strengthens the identity of Bung Hatta University.

Keywords: Student Center, Behaviour Architecture, Smart Building

PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi pada era globalisasi tidak hanya menekankan aspek akademik, tetapi juga
menuntut adanya ruang interaksi, kolaborasi, dan pengembangan diri mahasiswa secara
menyeluruh. Universitas Bung Hatta sebagai salah satu perguruan tinggi di Sumatera Barat
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan dengan menyediakan sarana
dan prasarana yang mendukung kebutuhan mahasiswa, baik dalam bidang akademik maupun
non-akademik. Salah satu upaya nyata yang direncanakan adalah pembangunan Student Center
di Kampus II Universitas Bung Hatta, Aie Pacah.

Kampus I Universitas Bung Hatta saat ini sedang dikembangkan di atas lahan seluas 27 hektar
dan telah digunakan oleh beberapa fakultas. Namun, fasilitas yang mendukung kegiatan
mahasiswa di luar perkuliahan masih sangat terbatas. Survei yang dilakukan menunjukkan
bahwa mahasiswa membutuhkan ruang untuk berdiskusi, belajar bersama, berorganisasi,
maupun sekadar menunggu waktu perkuliahan berikutnya. Minimnya ruang interaksi
mahasiswa dan wadah kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) menjadi isu yang harus
segera diatasi agar potensi mahasiswa dapat berkembang secara optimal.

Dalam menjawab tantangan tersebut, perencanaan Student Center tidak hanya dipandang
sebagai pembangunan fisik, melainkan sebagai strategi mewujudkan ekosistem kampus yang
lebih inklusif. Pendekatan Behaviour Architecture digunakan untuk memastikan desain
bangunan sesuai dengan kebutuhan perilaku mahasiswa, baik dari sisi psikologis, sosial,
maupun kenyamanan ruang. Selain itu, penerapan Smart Building diintegrasikan untuk
meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan melalui teknologi modern.

Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan dan merancang Student Center di Kampus II
Universitas Bung Hatta dengan pendekatan Behaviour Architecture untuk menunjang
kebutuhan mahasiswa saat ini, yang berfokus pada keterkaitan antara perilaku pengguna dengan
ruang. Selain itu, rancangan ini juga mengintegrasikan teknologi Smart Building guna
menciptakan kenyamanan, efisiensi, dan keberlanjutan.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis dalam pengembangan ilmu
arsitektur, khususnya terkait penerapan Behaviour Architecture pada bangunan pendidikan.
Secara praktis, rancangan Student Center ini diharapkan mampu menyediakan fasilitas yang
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relevan dengan kebutuhan mahasiswa, meningkatkan kualitas interaksi sosial dan akademik,
serta memperkuat peran universitas sebagai institusi pendidikan yang adaptif terhadap
perkembangan zaman.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian mengenai Student Center banyak menekankan perannya sebagai pusat kegiatan
mahasiswa yang mendukung pengembangan akademik dan non-akademik. Menurut
Association of College Unions International (1967), Student Center merupakan wadah interaksi
komunitas kampus yang menyediakan fasilitas pendidikan, rekreasi, sosial, dan budaya. Joseph
De Chiara juga menjelaskan bahwa Student Center berfungsi sebagai titik pusat kehidupan
mahasiswa di perguruan tinggi yang dapat menumbuhkan kreativitas, minat, serta bakat. Dalam
konteks perancangan, pendekatan Behaviour Architecture menjadi relevan karena
mempertimbangkan perilaku pengguna terhadap ruang. Mangunwijaya menegaskan bahwa
arsitektur perilaku mampu mendukung kebutuhan psikologis dan sosial, sementara Clovis
Heimsath menekankan pentingnya kesadaran terhadap struktur sosial dalam desain. Selain itu,
perkembangan teknologi melahirkan konsep Smart Building yang memadukan efisiensi energi,
kenyamanan, dan sistem otomatisasi. Integrasi konsep tersebut dalam perancangan Student
Center diharapkan mampu menciptakan fasilitas yang adaptif, inklusif, serta mendukung
aktivitas mahasiswa secara holistik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengunakan pendekatan penelitian kualitatif (Studi kasus dan deskriptif),
penelitian kualitatif dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada dan dikembangkan
menjadi sebuah riset dan beberapa analisis. Pendekatan ini tidak menekankan pada data-data
yang bersifat angka (numerikal), melainkan data-data yang bersifat gagasan, ide, pikiran, dan
nilai-nilai.

Sumber dan jenis data yang dipakai yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah
informasi yang didapatkan langsung dari Lokasi penelitian dengan cara observasi langsung.
Data sekunder diperoleh dengan cara studi literatur yang besumber dari literatur jurnal tentang
Arsitektur. Teknik pengumpulan dan pengolahan data  yaitu dengan cara observasi,
dokumentasi, dan studi literatur. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa perancangan
Student Center tidak hanya menjawab kebutuhan fungsional mahasiswa, tetapi juga mendukung
pembentukan lingkungan belajar yang adaptif, interaktif, dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi

Lokasi site berada di JI. Bypass Aie Pacah, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat.
Site berada di kampus Universitas Bung Hatta II dimana akan direncanakan sebagai Student
Center, luas tapak perencanaan Student Center ini adalah 17.117,05 m?.
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Gambar 1. Tapak Perencanaan ;

Batas Tapak :
e Utara : Gedung Fakultas Universitas Bung Hatta.

e Selatan : Sawah dan Pemukiman.
e Timur : Rusunawa Universitas Bung Hatta.
e Barat : Sawah dan Pemukiman.

Konsep Panca Indra Terhadap Tapak
1. View

Pada lokasi site orientasi bangunan di arahkan menghadap ke arah jalan utama, sehingga
memberikan kemudahan akses bagi pengguna. View persawahan akan dimanfaatkan
sebagai pemandangan dari area working space sehingga meningkatkan kualitas visual dan
pengalaman pengguna bangunan.

2. Kebisingan

Pada analisa kebisingan, sumber kebisingan tinggi berasal dari arah timur site yang
merupakan bangunan asrama mahasiswa. Sehingga melahirkan tanggapan pemanfaatan
vegetasi sebagai peredam kebisingan karena tanaman juga berperan sebagai peredam
suara alami dan mengurangi kebisingan.
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Gambar 3. Konsep Kebisingan
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Gambar 4. Konsep Pengghilang Kebisingan Secara Alami

Selain penggunaan pohon sebagai peredam kebisingan alami, pada bangunan juga
akan menggunakan dinding akustik pada ruang yang berpotensi memiliki kebisingan
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tinggi seperti ruang music, sehingga suara yang berasal dari ruangan tersebut tidak akan
menyebar keluar dan mengganggu aktivitas ruang lain. Selain itu dinding ini juga dapat
meningkatkan kualitas akustik di dalam ruangan itu sendiri.

Gambar 1. Ilustrasi Proses Penyerapan, Pemantulan, dan Transmisi Suara Dinding Akustik
Sumber : Google, 2024

Konsep Iklim
1. Pencahayaan Alami
Pada hasil analisa pencahayaan alami, didapatkan tanggapan Penggunaan sun shading
pada bagian yang intensitas panasnya tinggi agar panas matahari yang masuk terfilter dan
panas yang masuk ke dalam bangunan tidak akan berlebihan.

AN

Gambar 6. Kon‘sep P encahayaan Alami

Teknik memasukkan Cahaya alami pada bangunan ini akan menggunakan dinding kaca
yang besar yang diberi secondary skin untuk mengontrol banyaknya Cahaya yang masuk,
juga akan menggunakan skylight untuk memaksimalkan pencahayaan dalam bangunan.

2. Penghawaan Alami
Pada hasil analisa penghawaan alami, didapatkan tanggapan Pemberian vegetasi pada
arah mata angin masuk guna menyaring angin dari debu serta turunnya suhu udara
sehingga angin yang diperoleh dalam kondisi bersih dan menyegarkan.

Gambar 2. Konsep Penghawaan Alami

Penggunaan system ventilasi silang pada bangunan agar menghasilkan penyegaran udara
yang baik karena terjadi pertukaran udara dalam bangunan.
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Gambar 3. System Ventilasi Silang

Sumber : https://www.academia.edu/15146424/Pengetahuan_dasar_sistem penghawaan_pada_bangunan

Untuk meningkatkan kenyamanan dalam bangunan selain dengan penghawaan alami
pada bangunan ini juga di pakai penghawaan buatan, yaitu penggunaan AC Central untuk
ruangan-ruangan yang luas dan AC split untuk ruangan-ruangan yang tidak terlalu besar.

=\ :

Gambar 4. System Penghawaan Buatan
Sumber : https://www.blibli.com/friends/blog/panduan-tentang-ac-central-04/

Konsep Aksebilitas dan Sirkulasi
1. Aksebilitas Manusia
Pada hasil analisa aksebilitas manusia pada site, site merupakan area persawahan saat ini
sehingga tidak terdapat sirkulasi untuk pejalan kaki pada area site. Maka di dapatkan
tanggapan menambahkan sirkulasi pejalan kaki pada sekeliling site.

D SO\

Gambar 5. Konsep Aksebilitas Manusia

2. Sirkulasi Kendaraan
Menurut penelitian sirkulasi kendaraan situs, kampus Proclamator II Universitas Hatta
memiliki dua pintu masuk utama: Jalan Maransi dan Jalan Bypass. Jalan Maransi
berfungsi sebagai pintu masuk utama ke kampus Proklamator II Universitas Hatta.
Meskipun saat ini tidak ada akses kendaraan utama ke lokasi, tanggapan diterima untuk
membuat dua jalur sirkulasi di gedung untuk mobil yang masuk dan keluar situs untuk
memfasilitasi kenyamanan pengunjung.
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Gambar 6. Konsep Sirkulasi Kendaraan

Konsep Vegetasi Alami
Pada Lokasi site merupakan persawahan dan lahan kosong sehingga banyak tanaman liar
yang mengganggu, maka diperlukan pembersihan tanaman liar sebelum melakukan
Pembangunan. Setelah dibersihkan dari tanaman liar, maka diperlukan adanya penambahan
pohon glodokan tiang di sekitar site untuk memberikan kesejukan pada bangunan dan udara
sekitar site.

Gambar 7. Konsep Vegetasi Alami
Konsep Utilitas

Berdasarkan analisa yang didapatkan pada site tidak terdapat lampu jalan dan drainase
sehingga air tergenang di jalan membuat jalan menjadi berlumpur, sehingga didapatkan
tanggapan untuk menambahkan drainase untuk mengalirkan air hujan yang tergenang di area
site dan jalan serta menambahkan lampu jalan pada sekeliling site untuk penerangan pada site
di saat malam hari.

Konsep Bangunan

1. Konsep Massa Bangunan

Bentuk massa bangunan mengambil inspirasi dari Tigo Tungku Sajarangan yang
merupakan konsep kepemimpinan Minangkabau konsep ini berkaitan dengan dunia
Pendidikan karena dari filosofinya tersebut dapat diajarkan kepada generasi muda melalui
Pendidikan.

Gambar 13. Konsep Massa Bangunan
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Bentuk massa bangunan memberikan kesan menerima dari 3 sisi bangunan yaitu
bagian depan bangunan, kanan bangunan, dan kiri bangunan, sehingga dengan bentuk
massa tersebut memberikan kesan menghargai terhadap bangunan sekelilingnya.

Konsep Ruang Dalam

1. Working Space kerja kolaborasi

Gambar 14. Konsep W;)rking Space Kerja Kolaborasi
Sumber : Google, 2024

Area Working Space ini akan di design senyaman mungkin untuk mahasiswa. Saat
ini mahasiswa lebih suka area kerja yang santai yang tidak mengharuskan mereka duduk
formal di kursi dan menghadap meja. Sehingga dengan design yang sesuai dengan
kebiasaan mahasiswa maka mahasiswa akan cenderung lebih enjoy dalam mengerjakan
tugas di ruangan tersebut. Tidak hanya sebagai tempat mengerjakan tugas area ini juga
bisa sekaligus menjadi area santai indoor untuk mahasiswa.

- Working space area tenang

Gambar 15. Konsep Working Space Area Tenang
Sumber : Google, 2024

Working space area tenang ini dibuat untuk mengatasi kebisingan dan memungkinkan
pengguna working space yang butuh ketenangan dan privasi untuk dapat bekerja dengan
tenang dan nyaman.
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2. Meeting Room

Gambar 16. Konsep Meeting Room

Sumber : https://id.pinterest.com/jtanumihardja/lineamarca-interior/
Design meeting room ini akan dibuat seperti meeting room pada umumnya, karena
ruangan ini akan di pakai untuk diskusi dan rapat yang formal sehingga memerlukan

tatanan ruang yang mendukung aktivitas di dalamnya.

3. Lounge

Gambar 17. Konsep Lounge
Sumber : https://id.pinterest.com/pin/625085623315603425/

Bagian rooftop pada bangunan Student Center direncanakan sebagai area lounge
outdoor yang dirancang untuk menghadirkan suasana santai, terbuka, dan nyaman bagi
mahasiswa. Ruang ini difungsikan sebagai tempat berkumpul, berdiskusi, maupun
bersantai sambil menikmati pemandangan sekitar kampus dari ketinggian. Konsep
terbuka dengan penataan furnitur ringan, elemen hijau, serta pencahayaan alami dan
buatan yang hangat menjadikan area ini multifungsi, baik untuk kegiatan formal seperti
diskusi dan rapat kecil, maupun kegiatan non-formal seperti bersosialisasi atau sekadar
melepas penat. Rooftop lounge ini diharapkan menjadi ikon ruang interaksi modern dan
inklusif.

4. Parkiran

Gambar 18. Parkiran
Sumber : https://id.pinterest.com

Area parkiran pada Student Center dirancang dengan tambahan atap sebagai upaya
memberikan kenyamanan dan perlindungan bagi kendaraan mahasiswa, dosen, maupun
pengunjung. Atap parkir berfungsi melindungi kendaraan dari panas matahari, hujan,
sehingga kondisi kendaraan tetap terjaga dengan baik. Selain itu, keberadaan atap parkir
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juga menciptakan keteraturan visual dan kesan rapi pada lingkungan kampus. Desain atap
dibuat dengan material ringan namun kokoh, serta memungkinkan sirkulasi udara tetap
lancar. Dengan adanya fasilitas ini, parkiran tidak hanya berfungsi sebagai tempat
menaruh kendaraan, tetapi juga mendukung kenyamanan, keamanan, dan estetika
kawasan Student Center.

Konsep Struktur Bangunan
1. Struktur Bawah (Sub Structure)

Pondasi Sarang Laba-laba (KSLL), terdapat beberapa kelebihan dari konstruksi sarang
laba-laba ini yakni sebagai berikut :

- System pondasi yang tahan gempa

- Ramah lingkungan

- Proses pengerjaan relative singkat

- Memiliki Tingkat kekakuan (Rigidiy) yang tinggi
- Jenis pondasi yang multifungsi

- Mampu memperkecil penurunan bangunan

Bangunan dengan dua hingga sepuluh lantai dapat ditopang oleh fondasi ini selama
gempa bumi. Baik di tanah yang dalam, keras, tanah bantalan rendah, dan tanah yang
sangat mudah dikompresi.

Gambar 19. Pondasi KSLL

Sumber : https://eticon.co.id/pondasi-sarang-laba-laba/

2. Struktur Tengah (Mid Structure)

Struktur tengah bangunan Student Center dirancang menggunakan material baja sebagai
elemen utama karena memiliki kekuatan tinggi, fleksibilitas, serta daya tahan yang baik
terhadap beban. Penggunaan baja memungkinkan terciptanya ruang dengan bentang lebar
tanpa banyak kolom, sehingga area dalam terasa lebih lapang dan fungsional. Sistem
rangka baja ini juga memudahkan proses konstruksi karena pemasangan dapat dilakukan
lebih cepat dan presisi. Selain itu, baja dipilih untuk memberikan kesan modern serta
mendukung konsep desain yang adaptif terhadap perkembangan fungsi ruang. Dengan
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demikian, struktur baja menjadi tulang punggung yang kokoh, efisien, dan estetis bagi
bangunan.

=
Gambar 20. Struktur Rangka Baja
Sumber : https://abdiremajacontractor.com/harga-konstruksi-baja-wf-gudang-di-bekasi/

3. Struktur Atas (Upper Struktur)

Struktur atas pada bangunan Student Center dirancang menggunakan kombinasi
struktur beton dan baja untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan, efisiensi, serta
fleksibilitas desain. Beton digunakan karena memiliki kemampuan menahan beban tekan
yang sangat baik, sehingga memberikan stabilitas dan daya tahan tinggi terhadap gaya
gravitasi maupun cuaca ekstrem. Di sisi lain, baja dipilih sebagai material yang mampu
menopang bentang lebar dengan bobot relatif lebih ringan, serta memberikan fleksibilitas
dalam pembentukan ruang tanpa banyak hambatan kolom. Kombinasi kedua material ini
memungkinkan terciptanya ruang-ruang luas yang fungsional, efisien, dan nyaman bagi
mahasiswa. Selain itu, struktur baja dan beton juga mendukung kecepatan proses
konstruksi karena mudah dipasang dengan sistem pracetak maupun sambungan baja yang
presisi. Secara estetika, baja memberikan kesan modern dan dinamis, sementara beton
menampilkan soliditas dan kekokohan. Dengan demikian, penggunaan struktur beton dan
baja pada bagian atas Student Center mampu menghadirkan bangunan yang kuat, aman,
berkelanjutan, sekaligus selaras dengan konsep arsitektur modern.

Skylight menggunakan rangka baja ringan atau baja profil yang memiliki kekuatan
tarik tinggi namun tetap fleksibel, sehingga mampu menopang kaca atau material
transparan dengan aman. Rangka tersebut terintegrasi dengan struktur utama bangunan,
baik dak beton maupun balok beton, sehingga distribusi beban tetap stabil. Material kaca
skylight dilengkapi lapisan khusus penahan panas dan radiasi UV agar ruang di bawahnya
tetap nyaman. Dengan desain ini, skylight tidak hanya memperindah tampilan bangunan,
tetapi juga mendukung efisiensi energi serta keberlanjutan.

Konsep Utilitas Bangunan
1. System Smart Building
Teknologi Smart Building, yang mengintegrasikan teknologi dengan instalasi gedung
dan memungkinkan semua perangkat dalam fasilitas gedung untuk dirancang dan
diprogram sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan kontrol otomatis terpusat, atau IBMS

(Integrated Building Management System), akan digunakan oleh sistem utilitas gedung
(Borer & Reynolds, 1994) dalam (Nafindro Nugroho et al., 2020).
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Prinsip kerja Smart Building didasarkan pada integrasi teknologi cerdas yang
menghubungkan sistem mekanikal, elektrikal, dan digital dalam satu manajemen terpusat
untuk menciptakan bangunan yang efisien, aman, dan nyaman. Konsep ini mengandalkan
sensor, aktuator, dan perangkat otomatis yang mampu mendeteksi kondisi lingkungan
seperti cahaya, suhu, kelembaban, hingga pergerakan manusia, lalu mengirimkan data ke
sistem kontrol terpusat. Sistem ini secara otomatis mengatur pencahayaan, pendingin
ruangan, sirkulasi udara, hingga keamanan sesuai kebutuhan pengguna, sehingga
konsumsi energi dapat ditekan tanpa mengurangi kenyamanan. Selain itu, Smart Building
juga memanfaatkan jaringan internet dan perangkat digital untuk memastikan
konektivitas yang merata di seluruh area bangunan. Dengan prinsip ini, bangunan tidak
hanya berfungsi sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai lingkungan yang adaptif, ramah
pengguna, serta mendukung keberlanjutan melalui penghematan energi dan optimalisasi
penggunaan sumber daya.

a. Suhu dan kelembapan, komponen yang termasuk di dalamnya adalah 4ir Conditioning.
Ini berguna sebagai tata udara dalam ruangan, memonitoring secara otomatis suhu dan
kelembapan ruangan. Sehingga bisa diatur pada saat suhu ruangan pada angka berapa AC
dinyalakan dan dimatikan.

b. Pencahayaan, ini termasuk dalam komponen instalasi dalam bangunan Smart Building.
Bagian pencahayaan bekerja saat pencahayaan ruangan dirasa kurang maka lampu akan
otomatis menyala, saat pencahayaan di ruangan cukup maka lampu akan otomatis mati.

c. Keamanan, komponen-komponennya merupakan CCTV, door lock, sensor, alarm,
sehingga menjadikan bangunan lebih aman. Hal ini bisa mencegah sembarang orang
untuk bisa masuk ke ruangan-ruangan yang privat atau yang tidak diperuntukkan untuk
umum, apabila berhasil masuk secara paksa pun sensor akan mengirim data saat pintu
terbuka.

2. System Jaringan Listrik
Sumber daya jaringan Listrik untuk bangunan ini berasal dari jaringan PLN dan
genset, yang sudah ada di Lokasi dan akan digunakan dalam Kawasan perancangan saat
ini. Bangunan juga harus memiliki genset yang dapat mengantisipasi mati lampu atau
pemadaman sesaat.

Gambar 21. Jaringan Genset
Sumber : https://images.app.g00.gl/fPYNGwIGXt8taUEc7

3. System pencahayaan bangunan
Ada dua komponen sistem pencahayaan bangunan: pencahayaan buatan dan
pencahayaan alami. Pencahayaan buatan menggunakan sumber cahaya buatan, seperti
lampu, sedangkan pencahayaan alami menggunakan sumber cahaya alami, seperti
matahari. Dalam pemanfaatan Cahaya alami pada bangunan dilakukan dengan beberapa
teknik pemanfaatan Cahaya alami, yaitu :

Page | 12


https://images.app.goo.gl/fPYNGw9GXt8taUEc7

ISSN: xxxx-xxxx (media online)

e Jendela besar dan dinding kaca, sehingga memungkinkan Cahaya masuk secara
maksimal ke dalam bangunan. Kaca akan diberikan Secondary Skin sehingga Cahaya
matahari yang masuk ke dalam bangunan dapat terkontrol dengan baik.

Gambar 8. Jendela besar dengan Secondary skin
Sumber : https.//www.renos.id/blog/ide-desain-secondary-skin-yang-bagus/

o  Skylight merupakan bukaan pada atap bangunan yang berfungsi untuk memasukkan
cahaya alami ke dalam ruangan, sehingga mengurangi ketergantungan pada
pencahayaan buatan di siang hari. Pada Student Center, penggunaan skylight
dirancang untuk menciptakan suasana interior yang terang, sehat, dan ramah
lingkungan. Selain itu, skyl/ight membantu meningkatkan kualitas visual ruang serta
memberikan pengalaman ruang yang lebih nyaman dan alami bagi mahasiswa.
Dengan material kaca khusus yang dilengkapi lapisan penahan panas, skylight
mampu meminimalkan radiasi matahari berlebih sekaligus menjaga suhu ruangan
tetap sejuk. Penerapan skylight juga sejalan dengan konsep efisiensi energi dan
keberlanjutan bangunan modern.

o

7 o 3 o
Gambar 9. Skylight
Sumber : https://en.m.wikipedia.org/wiki/File:Seattle Central Library 04.jpg

Dalam penggunaan jenis dan teknik pencahayaan buatan pada bangunan akan
berbeda-beda setiap ruangan sesuai dengan standar cahaya yang dibutuhkan dalam
ruangan, sehingga penggunaan ruangan akan lebih efektif dan nyaman bagi pengguna.

Fig. 31-13 W Methods of light dispersement.
=) =
INDIRECT SEMI
DIRECT DIRECT
o SEM! DIFFUSED
' Q INDIRECT

Gambar24. Pencahayaan Buatan

Sumber : https://www.arsimedia.com/2020/07/penjelasan-sistem-pencahayaan-pada.html
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4. System Ultilitas Air Bersih dan Air Kotor

a.

b.

C.

Air Bersih

Sumber air bersih diambil dari PDAM. System distribusi yang digunakan adalah
Down Feed System yaitu air ditampung terlebih dahulu di dalam tangki bawah
(ground tank), lalu dipompa ke tangki atas atau upper tank yang dapat dipasang di
atas atap atau di lantai paling tinggi dari bangunan(Nyoman Gede Baliarta et al.,
2022), sehingga menjamin kelancaran air bersih sekalipun saat aliran listrik terputus.

=

—

==

Gambar 25. System Air Bersih
Sumber :(Nyoman Gede Baliarta et al., 2022)

Air Kotor
System pembuangan air kotor pada bangunan ini yaitu ditampung melalui sumur
resapan dan septicktank yang telah direncanakan.

Gambar 26. System Air Kotor
Sumber :https://www.scribd.com/doc/40001194/sistem-pembuangan

Konsep system Penanggulangan kebakaran

Instalasi pencegahan bahaya kebakaran standar termasuk sistem sprinkler dan
hydrant untuk bangunan bertingkat tinggi, bangunan industri, dan struktur lain yang
berfungsi ganda sebagai bangunan tempat tinggal.

Sistem pemadam kebakaran otomatis yang dipasang secara permanen di dalam
bangunan atau bangunan disebut sistem sprinkler. Ini bekerja dengan
menyemprotkan air ke area di mana kebakaran dimulai. Kepadatan jet air yang ideal
untuk sistem sprinkler di bangunan bertingkat adalah volume air yang dibuang
(dalam liter/menit) oleh empat titik sprinkler yang berdekatan yang disusun dalam
empat kotak atau persegi panjang dan jajaran genjang yang dibagi menjadi empat
bagian. Disarankan dalam situasi ini untuk menempatkan alat penyiram dalam
jajaran genjang dalam meter persegi, yang bergantian dan dibagi empat kali luas
persegi.(Bromindo, n.d.)
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d.

c.

Gambar27. System Sprinkler

Sumber :(Bromindo, n.d.)

Konsep system Keamanan

System keamanan pada bangunan Student Center ini adalah menggunakan CCTV,
sehingga keamanan di dalam dan luar bangunan terjaga dan pengawasan yang efisien
untuk menjaga keamanan pengunjung.

e w.
€. a8
O @9

Gambar28. System Keamanan
Sumber : https://promocctv.com/apa-yang-dimaksud-ip-camera-cctv/

Konsep system jaringan internet
System jaringan internet pada bangunan ini akan menggunakan wifi sebagai
konektivitas pada bangunan.

Konsep system sirkulasi manusia
Perancangan bangunan ini menggunakan system sirkulasi tangga dan lift untuk
mempermudah akses di setiap lantai bangunan.

Konsep Dinding Akustik

Dinding akustik pada Student Center berfungsi sebagai elemen peredam suara yang
dirancang untuk menciptakan kenyamanan akustik di dalam ruangan. Material
dinding menggunakan lapisan khusus yang mampu menyerap, meredam, dan
mengurangi pantulan suara, sehingga kebisingan dari luar tidak mengganggu
aktivitas di dalam. Penerapan dinding akustik sangat penting pada ruang-ruang
seperti auditorium, ruang seminar, maupun working space yang membutuhkan
konsentrasi tinggi. Selain fungsi teknis, dinding akustik juga dapat dikombinasikan
dengan desain interior yang estetis sehingga tetap harmonis dengan konsep arsitektur
bangunan. Dengan demikian, dinding akustik mendukung terciptanya lingkungan
belajar dan berinteraksi yang lebih nyaman.
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Perspektif Interior

KESIMPULAN

Perencanaan Student Center Universitas Bung Hatta merupakan upaya strategis dalam
menjawab kebutuhan mahasiswa akan ruang yang mampu menampung aktivitas akademik
maupun non-akademik secara terpadu. Selama ini, keterbatasan fasilitas kampus menjadi
hambatan dalam mendukung pengembangan potensi mahasiswa, baik dalam kegiatan belajar,
diskusi, organisasi, maupun pengembangan minat dan bakat. Student Center hadir sebagai
solusi dengan menyediakan ruang organisasi, ruang kreativitas, working space, seminar,
auditorium, food court, kafe, hingga area rekreasi yang dirancang untuk meningkatkan
kenyamanan dan produktivitas.

Konsep yang digunakan dalam perancangan adalah Behaviour Architecture, yaitu pendekatan
desain yang berorientasi pada perilaku pengguna. Melalui konsep ini, ruang-ruang dalam
Student Center dirancang fleksibel, adaptif, dan mampu mendukung interaksi sosial serta
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kebutuhan psikologis mahasiswa. Selain itu, penerapan teknologi Smart Building memperkuat
fungsi bangunan dengan menghadirkan efisiensi energi, sistem keamanan modern, jaringan
internet yang merata, serta kualitas udara yang sehat dan ramah lingkungan. Integrasi kedua
pendekatan ini memastikan bahwa Student Center tidak hanya memenuhi kebutuhan
fungsional, tetapi juga menciptakan pengalaman ruang yang nyaman dan menyenangkan bagi
mahasiswa.

Dengan fasilitas dan pendekatan desain tersebut, Student Center diharapkan menjadi pusat
kegiatan mahasiswa yang representatif, modern, dan inklusif. Kehadirannya tidak hanya
mendukung proses pembelajaran formal, tetapi juga menjadi sarana pengembangan soft skill,
kepemimpinan, kreativitas, serta jejaring sosial mahasiswa. Dengan demikian, Student Center
merupakan investasi jangka panjang yang sejalan dengan visi Universitas Bung Hatta untuk
mencetak lulusan berdaya saing, kompeten, dan berkarakter dalam menghadapi tantangan masa
depan.
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